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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksperimen penerapan model pembelajaran Jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar pada kelas X F SMA Negeri 1 Pontianak. Permasalahan penelitian ini 

adalah secara visual aktivitas pembelajaran di kelas masih kurang baik, hal tersebut ditandai dengan hasil 

asesmen formatif ketika mengajar di kelas dengan menggunakan metode kontenporer dalam menjelaskan 

materi dari awal sampai akhir. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak 2 

siklus. Siklus I menunjukkan hasil belajar siswa belum memenuhi target dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 37%. Melalui refleksi pada siklus I, peneliti melakukan perubahan dan perbaikan terhadap 

pelaksanaan pendekatan dan model pembelajaran. Siklus II dilaksanakan dengan tetap menggunakan model 

Jigsaw yang dimodifikasi. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 

mencapai rata-rata ketuntasan belajar sebesar 81%. Peningkatan tersebut melebihi target yang ditetapkan 

(80%-89%), Hasil tersebut berarti bahwa penerapan pendekatan kooperatif dengan model Jigsaw efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata Kunci— pengaplikasian, model jigsaw, hasil belajar 

 
 

Abstract— This research aims to conduct an experiment in implementing the Jigsaw learning model to 

improve learning outcomes in class X F SMA Negeri 1 Pontianak. The problem with this research is that 

visually the learning activities in the classroom are still not good, this is indicated by the results of the 

formative assessment when teaching in class using the contextual method in explaining the material from 

start to finish. The method used was classroom action research (PTK) in 2 cycles. Cycle I showed that 

student learning outcomes had not met the target with a learning completion percentage of 37%. Through 

reflection in cycle I, researchers made changes and improvements to the implementation of learning 

approaches and models. Cycle II was carried out while still using the modified Jigsaw model. Student 

learning outcomes in cycle II experienced a significant increase, reaching an average learning 

completeness of 81%. This increase exceeds the set target (80%-89%), These results mean that the 

implementation of the cooperative approach using the Jigsaw model is effective in improving student 

learning outcomes. 
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I. PENDAHULUAN 

Kualitas sebuah bangsa tergantung dari beberapa faktor salah satu faktor yang terpentingnya 

adalah faktor pendidikan, pendidikan tidak terlepas dengan proses belajar, guru dan ekosistem 

sekolah yang sesuai dengan kebutuhan yang akan menyokong segala proses pendidikan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003, pendidikan adalah upaya sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran dan suasana untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki daya kendali, kecerdasan, dan akhlak mulia serta terbentuknya 

kekuatan spiritual (Rusydiyah et al, 2021). Di negara maju seperti singapura, jepang, dan negara-

negara lain yang memiliki kualitas pendidikan yang baik sangat menekankan kualitas pendidikan 

dan proses pendidikan yang ketat. Menurut (Ramang, 2023), proses pendidikan dapat berjalan 

dengan baik dan berhubungan dengan tujuan pendidikan secara umum. Secara wilayah dan 

secara sumber daya alam negara-negara kecil seperti Jepang dan Singapura tidaklah mungkin 

mejadi negara maju sebab sumber daya alamnya tidak bisa memenuhi kebutuhan penduduknya. 

Dari dua negara kecil seperti singapura dan jepang kita belajar bahwa pendidikan sangat 

membantu untuk membangun susatu generasi dan peradapan negara menjadi lebih baik. Indonesia 

sangatlah membutuhkan pendidikan yang berkualitas agar terlahirlah generasi-generasi yang 

membangun peradaban negara ini. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang 

digunakan sebagai tempat berlangsungnya proses belajar cara mengajar (Wijaya, 2014). Proses 

meningkatkan pendidikan Indonesia banyak faktor pendukung baik dalam faktor internal siswa 

hingga faktor eksternal siswa (Saetban, 2021). Faktor internal terkait motivasi dan minat siswa 

sedangkan faktor ekstern siswa meliputi ekosistem di sekolah, interaksi sesama siswa maupun 

interaksi siswa dengan guru dan yang terpenting proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam 

kelas. Mengatasi faktor internal siswa peran guru sangatlah penting (Utami, 2020). Sebab, 

terbentuknya minat dan motivasi siswa dapat di bangun oleh guru dalam proses belajar 

pembelajaran di dalam kelas. Dalam penerapan proses pembelajaran guru sebagai fasilitator 

untuk membentuk pesepsi siswa terhadap suatu proses pembelajaran (Jannah & Rasyid, 2023).  

Apabila minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran rendah akan berpengaruh pada 

hasil asesmen selama pembelajaran, baik asesmen sumatif dan asesmen normatif siswa (Hidayati 

& Sudarti, 2022). peran guru tidak hanya untuk memberikan materi semata tetapi peran guru 

memastikan proses pembelajara yang telah dilewati bisa tersampaikan dengan baik kepada 

perserta didik. Proses pembelajaran yang dilakukan guru dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar yang baik (Nugroho & Hendrastomo, 2021). Menurut (SILA, 2017) usaha   untuk   

mengembalikan   kondisi atau posisi dari masalah pendidikan yang berkualitas merupakan suatu 

kebutuhan dalam penyelenggaraan pendidikan   tinggi dan sebagai salah satu penentu bagi 
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pembangunan negara. Potensi manusia membutuhkan upaya untuk meningkarkan perkembangan 

potensinya melalui pendidikan (Ramadhan, 2023). 

Guru sebagai pendidik sebaiknya memberikan pengalaman yang bermakna dalam proses 

pembelajaran sehingga memberikan kesan pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa 

merasa nyaman dalam proses pembelajaran (Pohan, 2020). Ketika siswa tidak berminat 

mengikuti kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran menjadi sulit tercapai, motivasi 

menyelesaikan tugas yang diberikan menurun (Rorimpandey, Maaluas, Mangangantung, & 

Suryanto, 2022). Dalam penerapannya di dalam proses pembelajaran banyak hal dapat dilakukan 

oleh guru dari mengelola model pembelajaran, metode pembelajaran dan pendekatan 

pembelajaran yang berguna sebagai proses pembelajaran untuk siswa dan juga semua proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan oleh siswa.  Dalam proses pembelajaran banyak yang 

bisa dilakukankan guru guna untuk menyampaikan proses pembelajaran. Pelaksanaan model, 

metode dan pendekatan pembelajaran dikemas menjadi satu demi tercapainya capaian 

pembelajaran dari proses itu banyak hal yang bisa guru lakukan (Luthfiyana, Husna, Nida, & 

Kinesti, 2022). Maka dari itu, peneliti mencoba untuk membungkus suatu pendekatan Kooperatif 

learning dengan model jigsaw dengan tujuan meningkatkan aktivitas, minat dan motivasi siswa 

di kelas. Pendekatan ini tepat melibatkan peserta didik, pendidik, dan materi ajar (Ardiawan et al, 

2020; El Mahanani, 2022). Menurut (Sawindu et al, 2023) peran guru adalah berinovasi dalam 

pembelajaran melalui cata yang baru, unik dan kreatif. Ada beberapa alasan peneliti mengambil 

model dan pendekatan ini untuk kelas X F SMAN 1 Pontianak yang pertama  melihat secara 

visual aktivitas pembelajaran di dalam kelas tersebut masih kurang baik di tandai dengan hasil 

asesmen formatif yang peneliti ambil ketika mengajar dikelas dengan menggunakan metode 

kontenporer menjelasakan materi dari awal sampai akhir hanya dengan mengunakan power point 

sebagai media pembelajaran. Peneliti berharap dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kolaboratif dan Jigsaw. Saragih et al., (2021) bahwa agar 

siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran, guru dituntut memberikan rangsangan atau 

stimulus kepada siswa dengan cara yang benar-benar inovatif. (Ramadhan et al, 2022). Dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan dengan situasi jam pelajaran yang siang membuat semangat 

belajar dan motivasi siswa dalam belajar menjadi rendah sehingga siswa cendrung diam dan 

hanya mendengarkan, sangat sulit sekali peran aktif dalam pembelajaran, sehingga penerapan 

pembelajaran jigsaw sangat penting dalam proses pembelajaran karena menuntut siswa memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing. Model Jigsaw memungkinkan siswa belajar bersama 

dalam kelompok kecil (Anggraini, 2019), dengan masing-masing anggota kelompok mempunyai 

tanggung jawab khusus untuk memahami dan menguasai porsi materi tertentu. Media 

pembelajaran sangat memprihatinkan dan sudah dikuasai serta dapat diterapkan oleh guru dan 
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beberapa diantaranya belum dapat dilaksanakan dan dipahami secara utuh, hanya saja banyak 

guru yang malas untuk membuat media ini, karena kesibukan dan kurangnya bahan atau fasilitas. 

tersedia di sekolah atau tempat tinggal guru yang jauh dari kota (Imran, 2017). 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami sendiri penggalan materi yang 

dipelajarinya, namun juga bertanggung jawab untuk meneruskannya kepada anggota kelompok 

lainnya. Hal ini mendorong interaksi aktif antara siswa dan mendorong pemahaman yang lebih 

dalam. Selain itu, model jigsaw juga membantu mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan kerjasama siswa. Peserta didik belajar mendengarkan teman dalam kelompok dan 

menghargai pendapatnya serta memecahkan masalah bersama (Djuwita, 2017). Saat menerapkan 

model ini, peneliti juga memastikan untuk menyediakan berbagai sumber pengajaran yang 

relevan dan memotivasi siswa untuk mendalami topik yang mereka pelajari lebih dalam. Untuk 

memastikan pemahaman, peneliti juga menggunakan berbagai metode penilaian, termasuk ujian, 

proyek, dan diskusi kelompok. Tujuan dri penggunaan media pembelajaran berfungsi sebagai alat 

pengajaran yang membantu guru memotivasi siswa (Elvianasti & Lestari, 2023). Adapun hasil 

penerapan model Jigsaw ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas, 

minat dan motivasi siswa di dalam kelas. Hasil penilaian formatif menunjukkan peningkatan yang 

positif seiring dengan semakin aktifnya siswa berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan 

kelompok. Metode konvensional yang digunakan dalam pembelajaran Sosiologi menyebabkan 

siswa terpaku pada pendengaran, situasi pembelajaran yang fokus pada “belajar mengetahui” dan 

menyampaikan permasalahan yang lebih bersifat akademis (book oriented) tidak mengacu pada 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa (Ramadhan, 2021). 

 

II. METODE 

Dalam pendidikan formal, banyak guru yang mengembangkan penelitian tindakan kelas 

(PTK) karena fokus atau topik penelitiannya adalah siswa (Susilowati, 2018).Jenis penelitian ini 

merupakan bentuk penelitian tindakan kelas yang berupaya menerapkan berbagai teknik atau 

strategi belajar mengajar secara efektif dan efisien. Dalam proses penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti selaku guru pengaplikasian proses pembelajaran melakukan tiga tahapan siklus yang 

saling berkaitan dengan model pembelajaran Jigsaw dengan indikator ketercapaian hasil belajar. 

Dalam proses penentuan pemilihan judul dan proses memvalidasi data penelitian diarahkan oleh 

guru pamong peneliti. Kolaborasi dilakukan dengan sudut pandang guru pamong sebagai 

observer dalam proses pembelajaran, dari hasil observasi dan refleksi bersama guru pamong 

menjadi tolak ukur tindakan yang akan diambil setelah proses pembelajaran dan menjadi acuan 

rancangan pembelajaran yang akan dilakukan. Sumber penelitian dilakukan di SMAN 1 

Pontianak tepatnya di kelas X F adapun jumlah keseluruhan siswa sebanyak 35 orang yang terdiri 
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dari 16 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Proses penelitian kepada semua siswa yang 

berada di kelas X F sebagai objek penelitian yang bedasarkan oleh hasil belajar yang dilakukan 

guru pada setiap pertemuan siklus. Hasil belajar yang didapat ketika dalam proses pembelajaran 

di oleh atau di analisis dengan tabulasi, interval dan distribusi frekuensi pada tesiap proses 

pembelajaran. Dalam proses tahapan pelaksaan dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Pesiapan kegiatan 

Tahap persiapan yang di lakukan melakukan identifikasi kebutuhan siswa dan menyiapkan 

perangkat pembelajaran berserta media pengajaran sebagai media penunjang dalam proses 

pembelajaran dan melakukan konsultasi bersama guru pamong mengenai perangkat dan media 

untuk melakukan siklus. 

2. Pelaksanaan pembelajaran siklus  

Pelaksanaan siklus mencangkup tiga proses siklus pembelajaran yang akan dilakukan, 

proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran jigsaw selama tiga 

siklus yang dilakukan. 

Tabel 1. Jadwal kegiatan siklus 

No. Hari/Tanggal Materi 

1. Kamis 27 Juli 2023 Pekembangan Sosiologi Di eropa 

2. Kamis 3 Agustus 2023       Pekembangan Sosiologi Di Indonesia 

3. Kamis 10 Agustus 2023        Teori Konflik dan Teori Struktural Fungsional 

 

3. Pengamatan  

Proses pengamatan dilakukan dengan tujuan dalam proses pembelajaran telah sesuai 

dengan yang diharapakan peneliti atau tidak, sehingga dibutuhkan pihak kedua dan ketiga 

menjadi obeserver dalam proses pembelajara.  

4. Refleksi Pembelajaran 

Refleksi pembelajaran dapat bertujuan untuk sebagai pengukur dan tindak lanjut untuk 

untuk menentukan strategi dan tahapan dalam proses pembelajaran selanjutnya sehingga dalam 

proses pembelajaran terlihat kekurangan-kekurangan yang akan dilengkapi dalam proses 

pembelajran selanjutnya. 
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Gambar 2. Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Tagart 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan dilakukan sebanyak tiga siklus dalam prosesnya peneliti merangkai 

pembelajaran sesuai dengan model yang akan di teliti oleh peneliti dengan bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, adapun pembahasan adalah sebagi berikut: 

1. Siklus 1 

Pada tahap rencana penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempersiapkan proses 

pembelajaran bersama guru pamong mengenai rancangan pembelajaran, media pembelajaran, 

serta mempersiapkan proses asesmen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut 

rancangan pembelajaran merupakan aspek yang penting sebelum melaksanakan pembelajaran 

(Mustafa, 2021). Dalam proses pembelajaran dilakukan pada tanggal 27 Juli 2023 di kelas X F di 

SMA Negeri 1 Pontianak dengan materi pembelajaran perkembangan sosiologi dieropa. 
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Gambar 3. Proses pembelajaran Pada Siklus 1 

Pada tahapan akhir peneliti siklus 1 peneliti memberikan asesmen formatif terhadap siswa 

dengan menggunakan media kahoot . Hasil proses pembelajaran tahap satu dapat dilihat dalam 

diagram sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Diagram Siklus 1 

Dari hasil proses asesmen formatif yang dilakukan di siklus satu di simpulkan Nilai rata-rata 

60, Jumlah siswa yang tuntas 13 orang dan persentase ketuntasan 37 %. Dalam proses 

pembelajaran ini belum mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan target rata-rata 80%- 89%. 

Dengan itu peneliti mencoba melakukan tindakan siklus berikutnya dengan target ketuntasan 

yang diharapkan. Karena hasil belajar yang dicapai siswa pada Siklus I belum mencapai tingkat 

pembelajaran penuh, maka peneliti melanjutkan penelitian pengajarannya pada Siklus II. 

Kegiatan belajar mengajar siklus II berlangsung pada hari Kamis tanggal 4 Agustus 2023. Proses 

pembelajaran mengacu pada penggunaan model pembelajaran Jigsaw seperti pada siklus I 

menggunakan model pembelajaran Kahoot dengan bahan ajar perkembangan sosiologi di 

Indonesia. Model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif yang di 

dalamnya terdapat tim ahli dan tim awal (Ardiawan et al., 2020). 
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2. Siklus 2 

Pada tahap ini peneliti memberikan perlakukan yang sama  dalam proses pembelajaran yang 

berbeda  hanya materi yang diajarkan , pada dasarnya bahan ajar yang didampaikan di siklus 2 

ini tidak jauh berbeda dengan bahan ajar pada proses pembelajaran siklus satu  yang mana pada 

siklus 2 peneliti  menyampaikan bahan ajar perkembangan sosiologi di Indonesia tujuan dari 

pembelajaran ini   adalah diharapakan siswa dapat mendiskripsikan perkembangan sosiologi  di 

Indonesia  dengan model jigsaw 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Pembelajaran pada Siklus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Siklus 2 

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat rata-rata yang dicapai adalah 81% dari 35 siswa terdapat 

28 orang siswa yang tuntas dan 7 orang siswa yang tidak tuntas. Dari hasil tersebut didapatkan 

nilai ketuntasan yang telah di tetapkan 80%-89% dengan keterangan “Baik”. Setalah melakukan 

siklus 2 mengalami peningkatan dibandingkan siklus 1, disebab peneliti melakukan hal-hal yang 

dipandang kurang oleh guru pamong selaku observer dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti. Dari hasil siklus kedua yang sudah mencapai target yang ditetapkan maka penelitian 

memutuskan tidak melanjutkan penelitian ke siklus ke tiga. 

IV. KESIMPULAN  

 Dari hasil PTK yang telah peneliti lakukan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar siswa. Pada siklus pertama, meskipun hasilnya belum mencapai target yang diharapkan, 
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peneliti terus berupaya untuk memperbaiki proses pembelajaran. Pada siklus kedua, terdapat 

peningkatan yang mencolok dalam jumlah siswa yang berhasil mencapai tingkat ketuntasan yang 

ditetapkan. Penting untuk diingat bahwa peningkatan dalam hasil belajar ini adalah bukti dari 

efektivitas model pembelajaran Jigsaw yang peneliti terapkan, serta upaya keras peneliti dalam 

mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi setiap siklus pembelajaran. Kesimpulan yang 

dapat diambil adalah bahwa model pembelajaran kolaboratif Jigsaw dapat menjadi metode yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Sosiologi. Hasil yang Anda 

peroleh juga menunjukkan betapa pentingnya peran refleksi dan penyesuaian dalam proses 

pembelajaran.  
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